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Sistem Informasi Geografis
Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus
guna Menentukan Lokasi Sekolah

Alnor Huda Firmansyah?

1)Program Studi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI)
Malang
Email: alnorhuda@gmail.com

ABSTRAK

Anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak
pada umumnya tanpa selalu menunjukan pada ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Yang
termasuk kedalam kategori anak berkebutuhan khusus antara lain: tunanetra, tunarungu,
tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan prilaku, anak berbakat, anak
dengan gangguan kesehatan. istilah lain bagi anak berkebutuhan khusus adalah anak luar biasa
dan anak cacat. Karena karakteristik dan hambatan yang dimilki, anak berkebutuhan khusus
memerlukan bentuk pelayanan pendidikan khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan
potensi anak. Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah sekolah yang sesuai bagi anak berkebutuhan
khusus. Dengan adanya internet maka berbagai informasi dan pengetahuan akan lebih mudah
didapat, masyarakat bisa mencari suatu lokasi yang belum mereka ketahui. Saat ini ada banyak
tempat pendidikan anak berkebutuhan khusus, tetapi banyak masyarakat umum terutama orang
tua anak berkebutuhan khusus kesulitan mencari data sekolah yang disebabkan karena minimnya
data. Dari permasalahan diatas dapat disimpulkan bahwa webgis dapat digunakan sebagai media
pencarian sekolah bagi para orang tua anak berkebutuhan khusus karena didalamnya sudah
terdapat fasilitas pencarian berdasarkan golongan, jenjang dan fasilitas masing-masing sekolah,
yang dihasilkan sehingga pencarian lokasi sekolah luar biasa tersebut menjadi lebih akurat.

Kata Kunci: WebGis, Sekolah Luar Biasa, Anak Berkebutuhan Khusus.

1. PENDAHULUAN

Internet merupakan suatu sarana
komunikasi yang saat ini sangat dibutuhkan
oleh semua kalangan masyarakat tak
terkecuali Anak Berkebutuhan Khusus
(ABK).  Anak  berkebutuhan  khusus
(Heward) adalah anak dengan karakteristik
khusus yang berbeda dengan anak pada
umumnya tanpa selalu menunjukan pada
ketidakmampuan mental, emosi atau fisik.
Yang termasuk kedalam kategori ABK
antara lain: tunanetra, tunarungu,
tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan
belajar, gangguan prilaku, anak berbakat,
anak dengan gangguan kesehatan. istilah lain
bagi anak berkebutuhan khusus adalah anak
luar biasa dan anak cacat. Karena
karakteristik dan hambatan yang dimilki,
ABK  memerlukan  bentuk pelayanan
pendidikan khusus yang disesuaikan dengan
kemampuan dan potensi ABK. Sekolah Luar
Biasa (SLB) adalah sekolah yang sesuai bagi
ABK. Dengan adanya internet maka
berbagai informasi dan pengetahuan akan
lebih  mudah didapat, masyarakat bisa
mencari suatu lokasi yang belum mereka
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ketahui. Saat ini ada banyak tempat
pendidikan ABK, tetapi banyak masyarakat
umum terutama orang tua ABK kesulitan
mencari data sekolah yang disebabkan
karena minimnya data.

Sistem yang terjadi saat ini adalah
apabila orang tua ABK yang ingin mencari
data SLB harus datang langsung ke Dinas
Pendidikan untuk melihat daftar sekolah dan
alamat dimana sekolah itu berada. Hal ini
tentunya sangat menghambat efisiensi waktu
orang tua ABK untuk sampai ke masing-
masing lokasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut
maka penulis berusaha untuk memberikan
solusi dengan membuat sebuah Web GIS
yang berguna untuk memudahkan dalam
mencari data masing-masing sekolah.

2. METODOLOGI PENELITIAN
a. Analisa Masalah

Informasi yang berhubungan tentang
profil suatu pesantren belum banyak
diketahui oleh kebanyakan masyarakat
Indonesia, di tambah lagi banyak berdirinya
pesantren baru yang sebagian masyarakat



tahu akan profil pesantren tetapi tidak punya
wadah yang bisa menampung informasi
tentang pesantren tersebut, dan sebagian
masyarakat lagi ada yang mencari informasi
tentang suatu pesantren untuk memasukkan
putra-putrinya ke pesantren tetapi tak bisa
menemukan informasi detail pesantren.

b. Perancangan
Diagram Use Case
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Gambar 1. use case diagram

Tabel 1. Event List

Event Actor
Login Admin
Mengelola Data Admin, user
Pesantren
Melihat Info User
Pesantren
Melakukan Admin
Approval
Menunggu User
Approval

Activity Diagram
Activity Diagram Login

Pada diagram activity diagram ini
dijelaskan bagaimna  admin untuk
mendapatkan hak akses pada halaman admin
harus melakukan login terlebih dahulu
dengan mengisi form username dan
password untuk lebih jelasnya bisa di lihat
pada Gambar 3.2 dibawah ini.

[ Lagin
WrIng

Akses_page_admin

Gambar 2. Activity Diagram login.

Activity Diagram Halaman Admin

Setelah admin melakukan login
admin dihadapkan pada 2 kondisi antara
melakukan approval pada inputan user atau
mengelola(insert, update, delete) data
pesantren, maka untuk lebih jelasnya bisa
dilihat pada Gambar 3 di bawah ini.

) NN O ¢
VU mmemb ) L) L

Gambar 3. Activity Diagram Halaman
Admin.

Activity Diagram Tambah Hal User

Pada diagram ini dijelaskan bahwa
user bisa menambahkan data pesantren tapi
dengan adanya approval dari admin, lebih
jelasnya bisa di lihat pada Gambar 4 di
bawah ini.
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User Sistern Admin

_\k f Cek ngndan User,
( Tambah data pesaniren \ \fllzrarrmcanfmm 'nLran) %\\-’alje‘awr}zc

[ memasubkan data pesantren

Gambar 4. Activity Diagram Tambah
Pesantren Pada halaman user.

Activity Diagram Update/Delete Hal User

Pada diagram ini dijelaskan bahwa
user melakukan mengganti atau membuang
data pesantren dengan melibatkan approval
dari admin, jelasnya pada Gambar 5 di
bawah ini.

Gambar 5. Activity Diagram Update/Delete
Pesantren Pada Halaman User.

Class Diagram

Class  diagram  menggambarkan
keadaan atribut suatu sistem sekaligus
menawarkan fungsi untuk memanipulasi
keadaan tersebut. Adapun rancangan class
diagram untuk sistem ini bisa dilihat pada
Gambar 6 dibawah ini.
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Gambar 6. Class Diagram Sistem

Pesantren.

Sequence Diagrams
Sequence Diagram Login
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Gambar 7. Sequence Diagram L_ogin.



Sequence Diagram Mengelola Data
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Gambar 8. Sequence Diagram Mengel_ola

Data Pesantren.

Sequence Diagram Mengelola Fasilitas
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Gambar 9. Sequence Diagram Mengélola

Fasilitas Pesantren.

Sequence Diagram Mengelola Ekskul
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Gambar 10. Sequence Diagrafm Meng_elola

Ekstrakurikuler Pesantren.

Sequence Diagram Mengelola Picture
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Gambar 11. Sequence Diagra_m Mengélola
Picture Pesantren.
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Flowchart
Flowchart Menampilkan Pesantren Pada
Halaman User

start

Menginputkan
filtering

Tidak

Apakah pesantren ada ?

Output menampilkan peta
dengan titik pesantren

Gambar 12. Menampilkan Pesantren Pada
Halaman User

Flowchart Menambah/Merubah Data
Pesantren Pada Halaman User

start

Menginputkan data pada halaman
tambah/ update dengan mengisi form
isian seperti nama pesantren, pengasuh,
dil

Proses cek data oleh admin

Data valid?

Tidak Proses delete data

Output menampilkan data
pada halamn utama user

End

Gambar 13. Menambah/Merubah Data
Pesantren Pada Halaman User
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Flowchart Mendelete Data Pesantren Pada
Halaman User

Menginputkan alasan dan bukti
penghapusan

Proses: cek alasan oleh admin

Alasan dapat di terima?

Ya

Proses mendelete data

Tidak

Gambar 14. Mendelete Data Pesantren Pada
Halaman User

Flowchart Login

memasukkan username dan
password

Salah

Apakah benar?

Benar

Tampil Halaman
admin

End

Gambar 15. Login



Flowchart Menambah/Merubah Data
Pesantren Halaman Admin

start

Menginputkan data pada halaman tambah/
update dengan mengisi form isian seperti nama
pesantren, pengasuh, dil

Data valid? Tidak

Ya

Output menampilkan data
pada halamn utama user

End

Gambar 16. Menambah/Merubah Data
Pesantren Halaman Admin

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Implementasi
Halaman Utama User

Gambar 17. Halaman utama user.

User akan dihadapkan pada halaman
utama user(Home) untuk pertama kali
memasuki sistem. Pada halaman ini user
bisa melihat peta yang berisi titik-titik
koordinat dimana pesantren itu berada.
Untuk menampilkan peta user, harus
menekan tombol “Tampil”. User juga bisa
memanfaatkan filter disebelah kanan untuk
menampilkan koordinat pesantren yang lebih
spesifik. Untuk melihat detail informasi
terkait pesantren, user bisa menklik titik-titik
yang ada dipeta.

Halaman User Tambah Pesantren

Gambar 18. Halaman User Tambah
Pesantren

Pada halamn ini sistem menampilkan
form untuk mengisi data terkait pesantren
yang akan ditambahkan Kketika tombol
“save” diklik. Informasi yang diinputkan
nantinya akan ditampilkan berupa titik
dipeta halaman user setelah adanya
persetujuan admin.

Halaman User Detail Informasi Pesantren

Gambar 19. Halaman Detail Info Pesantren

Halaman ini merupakan halaman user
detail info pesantren, halaman ini muncul
ketika user menklik titik-titik pada peta di
halaman utama user.
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Halaman User Update Pesantren
Data Koordinat Pesantren.

Data Umum. Fasilitas. Ekskul:

A

.=

4

Gambar 20. Form untuk merubah info pada
halaman user update pesantren

Halaman ini akan tampil bila user
menklik tombol “update” pada halaman info
pesantren (gambar 18). informasi akan
diubah dan akan di tampilkan pada halaman
user bila sudah disetujui oleh admin.

Halaman Login Admin

Login as Administrator

Usemame
Passiord

Sgnin

Gambar 21. Halaman login admin

Admin akan diberika halaman login
sebelum masuk kedalam halaman utama
admin dengan menginputkan username dan
password. Setelah tombol login diklik
imputan tersebut akan dicek kebenarannya.
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Halaman Utama Admin

Gambar 22. Halaman Utama Admin

Setelah admin melakukan login
admin dihadapkan pada halaman utama yang
berisi peta berbeda dengan halaman user,
peta pada halaman utama admin ini titik-
titiknya adalah inputan dari user yang
memerlukan persetujuan dari admin. pada
halaman ini juga admin bisa melakukan
antara melakukan approval pada inputan
user atau mengelola(insert, update, delete)
data pesantren.

Halaman Admin Approval Tambah
Pesantren

Gambar 23. Halaman Admin Approval
Tambah Pesantren.



Pada halaman admin approval
tambah admin terdapat peta yang hanya
berisi titik-titik dari penambahan pesantren
yang dilakukan oleh user. Admin bisa
melihat detail informasi dari pesantren yang
ditambahkan user dengan menklik titik-titik
yang ada dipeta dan sistem akan
menampilkan detail inputan penambahan
pesantren oleh user seperti Gambar 24
dibawah.

Gambar 24. Halaman admin approval detail
tambah pesantren.

Didalam gambar 24 terdapat tombol
“Approval” yang jika diklik berisi tombol
terima dan tolak. Jika data yang di masukkan
user dianggap layak(data valid) maka admin
akan menekan tombol “Terima” dan data
akan dimasukkan pada halaman utama user,
bila data dianggap tidak layak(tidak valid)
maka admin akan menekan tombol “Tolak”
dan data akan didelete.

Halaman Admin approval Update
Pesantren

Gambar 25. Halaman admin approval
update pesantren.
Pada halaman admin approval update
pesantren terdapat peta yang hanya berisi

titik-titik dari pesantren yang diupdate oleh
user. Admin bisa melihat detail dari
pesantren yang dirubah oleh user dengan
menklik titik-titik yang ada dipeta dan
sistem akan menampilkan detail inputan
update pesantren oleh user seperti Gambar
26 dibawah.

Gambar 26. Halaman admin approval detail
update pesantren.

Didalam gambar 26 terdapat tombol
“Respons” yang jika diklik berisi tombol
terima dan tolak. Jika data yang di masukkan
user dianggap layak maka admin akan
menekan tombol “Terima” dan data akan
dimasukkan pada halaman utama user dan
merubah data pesantren sebelumnya. bila
admin menganggap data tidak valid maka
admin akan menekan tombol “Tolak” dan
data akan didelete dan membiarkan data
pesantren sebelumnya.

Halaman Admin Approval Rekomendasi
Delete Pesantren

Gambar 27. Halaman Admin approval
Rekomendasi delete pesantren.
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Pada halaman rekomendasi delete
pesantren terdapat peta yang berisi titik-titik
koordinat  pesantren yang  mendapat
rekomendasi delete oleh user disertai dengan
alasan.

Untuk melihat detail rekomendasi
delete pesantren admin bisa menklik titik-
titik dipeta dan sistem akan menampilkan
halaman detailnya pada gambar 28 dibawah
ini.

Gambar 28. Halaman admin detail
rekomendasi delete pesantren.

Pada gambar 28 adalah screenshot
dari halaman detail rekomendasi detail
pesantren dimana ada form alasan yang
berisi alasan untuk mendelete pesantren dari
user. Untuk menerima inputan user admin
bisa menekan tombol “Terima” dan jika
sebaliknya admin bisa menekan tombol
“Tolak” kedua tombol berada pada halaman
detail rekomendasi delete pesantren seperti
gambar 29 dibawabh ini.

Gambar 29. Form alasan dan tombol
”Terima” dan “Tolak”
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Halaman Admin Tambah Data Pesantren

Gambar 30. Halaman Admin Tambah
Pesantren

Pada Halaman Admin Tambah
Pesantren, pesantren ditambahkan oleh
admin. Berbeda dengan halaman tambah
pesantren oleh user pada halaman tambah
pesantren oleh admin, informasi pesantren
akan langsung ditampilkan pada halaman
utama user tanpa melewati halaman
approval.

Halaman admin Update Pesantren

Gambar 31. Halaman admin update
pesantren



Pada halaman admin update
pesantren terdapat peta yang berisi titik-titik
dari semua pesantren yang sudah diapprove,
untuk merubah data pesantren admin bisa
mencari dan menklik titik dimana pesantren
tersebut berada dan sistem akan membuka
halaman admin detail update pesantren
sepeti gambar 32 dibawah ini.

Gambar 32. Halaman admin detail update
pesantren

Pada halaman admin detail update
pesantren, admin dapat merubah data dan
menklik tombol “Perbarui” untuk save
perubahan data. Informasi pesantren yang
sudah dirubah akan langsung ditampilkan
pada halaman utama user tanpa melalui
approval.

Halaman Admin Delete Pesantren

Gambar 33. Halaman admin delete
pesantren.

Pada  halaman  admin  delete
pesantren, admin bisa melakukan delete
terhadap pesantren dengan menklik titik
pada peta dan informasi pesantren akan
dibuang dari halaman utama user tanpa
adanya approval.

4. KESIMPULAN

Dengan adanya applikasi sistem
informasi geografis pondok pesantren dan
informasi pendidikan Islam berbasis webgis,
maka pengguna mendapat kemudahan untuk
mendapatkan informasi mengenai letak
suatu pesantren yang tak hanya berada di
kota tapi juga ditengah-tengah desa, dan
juga informasi detail dari suatu pesantren.
Dan dengan adanya fitur tambah pesantren
yang bisa dilakukan oleh pengguna
diharapkan pengguna bisa berpartisipasi
untuk membagi informasi tentang suatu
pesantren.
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